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ABSTRACT

EFFECT OF ENVIRONMENTAL UNCERTAINTY AND BUDGETARY
PARTICIPATION TO EMPLOYEE PERFORMANCE WITH CHARACTERISTICS OF

MANAGEMENT ACCOUNTING SYSTEM AS A MODERATING VARIABLE
(CASE STUDY ON OPD KOTA BANDAR LAMPUNG)

By

DEWI YULYANA HENDRYANI

This research aims to analyze the influence of environmental uncertainty, budgetary
participation and characteristics of management accounting system to employee performance
on OPD Kota Bandar Lampung. The sample of this research consists of questionnaires
results given to 110 employees on 14 OPD Kota Bandar Lampung. This research uses Partial
Least Square (PLS) as analysis technique. The results of this research indicate that the
environmental uncertainty positively affect to employee performance, budgetary participation
positively effect to employee performance, the characteristics of management accounting
system positively affect to employee performance, environmental uncertainty have a positive
effect to employee performance moderated by the characteristics of accounting management
system and budgetary participation have a negative effect to employee performance and the
characteristics of the management accounting system weaken the effect of budgetary
participation to employee performance.

Keywords: Environmental Uncertainty, Budgetary Participation, Characteristics of
Management Accounting System, and Employee Performance.



ABSTRAK

PENGARUH KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN DAN PENGANGGARAN
PARTISIPATIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KARAKTERISTIK

SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN SEBAGAI VARIABEL MODERATING
(STUDI KASUS PADA OPD KOTA BANDAR LAMPUNG)

Oleh

DEWI YULYANA HENDRYANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketidakpastian lingkungan,
penganggaran partisipatif dan karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja
karyawan pada OPD Kota Bandar Lampung. Sampel penelitian ini terdiri dari hasil
kuesioner yang diberikan kepada 110 karyawan yang tersebar di 14 OPD Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh postif
terhadap kinerja karyawan, penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, ketidakpastian lingkungan berpengaruh postif terhadap
kinerja karyawan yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi manajemen dan
penganggaran partisipatif berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dan
karakteristik sistem akuntansi manajemen memperlemah pengaruh penganggaran
partisipatif terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Ketidakpastian Lingkungan, Penganggaran Partisipatif, Karakteristik
Sistem Akuntansi Manajemen, dan Kinerja Karyawan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah daerah merupakan organisasi perangkat daerah yang mana selalu

dituntut untuk meningkatkan performa kinerjanya yang berorientasi pada

kepentingan masyarakat serta mendorong pemerintah untuk senantiasa tanggap

akan lingkungannya dan berupaya memberikan pelayanan terbaik secara

transparan dan berkualitas serta adanya pembagian tugas yang baik pada

pemerintah tersebut. Kinerja karyawan adalah produktivitas dan output karyawan

sebagai hasil dari pengembangan karyawan yang akhirnya akan mempengaruhi

efektivitas organisasi (Hameed dan Waheed, 2011). Dengan adanya kinerja

karyawan maka akan diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Setiap organisasi perangkat

daerah memiliki tingkat kinerja yang berbeda-beda, tergantung pada hak dan

kewajiban masing-masing karyawan. Faktor yang mempengaruhi kinerja

karyawan antara lain adalah ketidakpastian lingkungan dan penganggaran

partisipatif.

Ketidakpastian lingkungan merupakan rasa ketidakmampuan seorang individu

dalam memperkirakan dan memutuskan sesuatu hal secara akurat. Ketidakpastian
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lingkungan disebabkan adanya pengaruh dari pihak internal maupun eksternal

OPD,  seperti sering terjadinya perubahan peraturan, kondisi ekonomi dan politik,

tidak match-nya antara peraturan yang satu dengan yang lain, terjadinya mutasi

karyawan OPD yang cepat dan tindakan demonstrasi masyarakat terhadap

kebijakan pemerintah. Penelitian Abdullah (2007) menunjukan bahwa secara

bersama-sama variabel bebas desentralisasi, ketidakpastian lingkungan dan

pengendalian akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

manajerial pada Pemerintah kota Bau-Bau dan Kabupaten Buton. Penelitan

Sulkiah (2016) membuktikan bahwa ketidakpastian lingkungan dan lingkup

sistem akuntansi manajemen yang terdiri dari broadscope, timeliness,

aggregation, dan integration berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap

kinerja manajerial.

Penganggaran partisipatif adalah tingkat partisipasi dan pengaruh seseorang dalam

proses pengangaran. Dalam menyusun anggaran perlu melibatkan banyak pihak,

mulai dari manajemen tingkat atas hingga manajemen tingkat bawah, sehingga

semakin tinggi tingkat penganggaran partisipatif maka akan meningkatkan kinerja

karyawan, sebab karyawan yang terlibat berpartisipasi akan berusaha untuk dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dimana usaha-usaha yang dilakukan

tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerjanya (Salancik, 1997). Penelitan

Sari, dkk (2017) membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara

penganggaran partisipatif dan karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap

kinerja pegawai serta karakteristik sistem akuntansi manajemen memoderasi

pengaruh penganggaran partisipatif terhadap kinerja pegawai pada SKPD

Kabupaten Sragen. Penelitian Windasari dan Sujana (2016) membuktikan bahwa
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adanya pengaruh positif antara penganggaran partisipatif pada kinerja manajerial,

karakteristik sistem akuntansi manajemen broadscope, timeliness dan agregation

tidak dapat memoderasi hubungan penganggaran partisipatif terhadap kinerja

manajerial dan integration memperlemah hubungan antara penganggaran

partisipatif dengan kinerja manajerial pada SKPD Kabupaten Badung.

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang mengumpulkan data

operasional dan finansial, yang di proses, dan dilaporkan kepada pengguna , yaitu

para karyawan, manajer, kadiv dan eksekutif. Hammad, dkk (2012) menyatakan

bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan faktor penting dalam merancang

sistem akuntansi manajemen yang efisien dan efektif.  Informasi tersebut berperan

penting dalam membantu karyawan dalam memprediksi konsekuensi yang

mungkin terjadi atas keputusan keputusan yang akan di ambil oleh karyawan

tersebut. Informasi akuntansi manajemen dapat berupa bentuk laporan, model

deskriptif, maupun bentuk analisis statistik yang mana akan meningkatkan

kemampuan karyawan untuk memahami keadaan lingkungan yang sebenarnya

dan berfungsi dalam mengidentifikasi aktivitas yang relevan (Sari, dkk. 2017).

Penelitian Chenhall dan Morris (1986) menemukan bukti empiris mengenai

karakteristik informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial, yaitu

terdiri dari : broad scope, timeliness, aggregation, dan integration. Broad Scope,

yaitu lingkup sistem akuntansi manajemen yang luas akan memberikan estimasi

tentang kemungkinan terjadinya peristiwa di masa yang akan datang dalam

ukuran probabilitas. Timeliness, yaitu ketepatan dalam rentang waktu antara

permohonan informasi dengan penyajian informasi yang diinginkan serta
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frekuensi pelaporan informasi. Informasi yang timeliness akan meningkatkan

sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk

memberikan umpan balik secara cepat terhadap keputusan yang telah dibuat.

Aggregation, yaitu merupakan penggabungan informasi fungsional dan temporal

seperti area penjualan, pusat biaya, departemen produksi dan pemasaran, dan

informasi yang dihasilkan secara khusus untuk model keputusan formal.

Integration, mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antar beberapa

bagian yang bermanfaat bagi manajer ketika dihadapkan saat pengambilan

keputusan yang mungkin nantinnya akan berpengaruh terhadap sub-unit lainnya.

Indriani dan Nadirsyah (2015) menyatakan bahwa adanya : interaksi antara

partisipasi anggaran dan sistem akuntansi manajemen broadscope yang

berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial, berpengaruh positif antara

partisipasi anggaran dan sistem akuntansi manajemen integration terhadap kinerja

manajerial, adanya interaksi antara partisipasi anggaran dan sistem akuntansi

manajemen timeliness dan interaksi antara partisipasi anggaran dan sistem

akuntansi manajemen agregation.

Pada saat ini, kinerja Pemerintah Kota Bandar Lampung mengalami

ketidakstabilan. Hal ini dapat dilihat dari realisasi akumulasi pencapaian kinerja

selama 3 tahun terakhir dimana pada tahun 2015 hingga 2016 mengalami

peningkatan dari 48,05% hingga 70,12% namun pada tahun 2017 kembali

mengalami penurunan hingga 25,32%.
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Tabel 1.1 Akumulasi Pencapaian Kinerja

No Indikator Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Capaian Kinerja
(%)

1
Pendapatan
Asli Daerah

2015 563.200.000.000 270.628.288.194 48,05%

2
Pendapatan
Asli Daerah

2016 689.277.000.000 483.379.398.035 70,12%

3
Pendapatan
Asli Daerah

2017 779.276.566.600 197.368.481.217 25,32%

Sumber : www.djpk.kemenkeu.go.id

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti mengambil populasi dan

sampel yaitu OPD Kota Bandar Lampung dengan judul penelitian adalah

“Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan dan Penganggaran Partisipatif

Terhadap Kinerja Karyawan dengan Karakteristik Sistem Akuntansi

Manajemen Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus pada OPD Kota

Bandar Lampung)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan pada OPD Kota Bandar Lampung?

2. Apakah penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan pada OPD Kota Bandar Lampung?

3. Apakah karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan pada OPD Kota Bandar Lampung?
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4. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi manajemen

(SAM) pada OPD Kota Bandar Lampung?

5. Apakah penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi manajemen

(SAM) pada OPD Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk membuktikan apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan pada OPD Kota Bandar Lampung.

2. Untuk membuktikan apakah penganggaran partisipatif berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan pada OPD Kota Bandar Lampung.

3. Untuk membuktikan apakah karakteristik sistem akuntansi manajemen

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada OPD Kota Bandar

Lampung.

4. Untuk membuktikan apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi

manajemen (SAM) pada OPD Kota Bandar Lampung.

5. Untuk membuktikan apakah penganggaran partisipatif berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi

manajemen (SAM) pada OPD Kota Bandar Lampung.



7

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat

teoritis, maupun manfaat praktis bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya

mengenai pengaruh ketidakpastian lingkungan dan penganggaran partisipatif

terhadap kinerja karyawan OPD Kota Bandar Lampung. Adapun manfaat

penelitian ini yaitu :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang

pengaruh ketidakpastian lingkungan dan penganggaran partisipatif terhadap

kinerja karyawan. Selain itu, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi

bahan referensi atau informasi untuk penelitian yang akan datang dalam mengkaji

topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini,

serta penyempurnaan untuk penelitian – penelitian sebelumnya.

1.4.2 Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi bagi para

karyawan serta pihak yang berkepentingan dalam OPD sebagai pertimbangan

dalam pengambilan keputusan dan peningkatan kinerja karyawan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pendekatan Kontigensi

Pendekatan kontigensi menyatakan semua komponen dari suatu organisasi harus

terdapat kecocokan atau kesesuaian antara satu dengan yang lain. Teori

kontingensi Fiedler atau sering disebut juga sebagai teori situasional karena teori

ini mengemukakan kepemimpinan yang tergantung pada situasi. Situasi dalam hal

ini salah satunya bergantung pada kondisi lingkungan yang tidak pasti (Daft,

2012). Perbedaan kondisi lingkungan yang tidak pasti akan menyebabkan

perbedaan pada kebutuhan informasi sistem akuntansi manajemen. Dalam kondisi

ini perlu adanya sistem akuntansi manajemen yang baik, dimana dapat

memberikan informasi secara cepat, tepat dan akurat sebagai bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan dan pengendalian ketidakpastian lingkungan.

Dalam pengembangan sistem akuntansi manajemen ini tak hanya bergantung pada

lingkungan, tapi juga organisasi dan gaya pembuat keputusan (pimpinan)

(Windasari dan Sujana, 2016). Fiedler dan rekan-rekannya mendalami unsur –

unsur situasi organisasi lain untuk menilai kapan satu gaya kepemimpinan lebih

efektif dari pada gaya kepemimpinan lain. Fiedler menganggap gaya

kepemimpinan seseorang relatif tetap dan sulit dirubah. Oleh karena itu, ide



9

dasarnya adalah mencocokkan gaya pemimpin dengan situasi yang paling sesuai

dengan efektivitasnya. Dengan mendiagnosis gaya kepemimpinan dan situasi

organisasi, kecocokan dapat di upayakan. Cocok tidaknya gaya kepemimpinan

seseorang ditentukan oleh apakah situasi yang ada menguntungkan atau tidak bagi

pemimpin yang dapat diketahui lewat tiga hal yaitu: kualitas hubungan antara

pemimpin dan pengikut, kadar struktur tugas, dan kadar kewenangan formal

pemimpin terhadap pengikut. Fiedler mengatakan bahwa terdapat 2 tipe variabel

kepemimpinan : gaya berorientasi tugas dan gaya berorientasi hubungan.

Pemimpin berorientasi tugas lebih efektif ketika situasinya sangat menguntungkan

maupun sangat tidak menguntungkan. Pemimpin berorientasi hubungan berkinerja

lebih baik di situasi yang cukup menguntungkan karena keahlian hubungan

manusia penting untuk mencapai kinerja tim yang tinggi (Daft, 2012).

2.1.2 Ketidakpastian Lingkungan

Dalam jangka panjang, lingkungan organisasi selalu mengalami perubahan.

Hanya organisasi yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang akan

tetap beroperasi dalam jangka panjang. Ketidakpastian lingkungan merupakan

rasa ketidakmampuan seorang individu dalam memperkirakan dan memutuskan

sesuatu hal secara akurat yang nantinya akan berpengaruh terhadap kegiatan

operasional organisasi atau perusahaan. Menurut Ladjamudin (2002) dalam

Sulistiyowati (2013) terdapat tiga tipe ketidakpastian lingkungan, yaitu :

1. Ketidakpastian Keadaan, yaitu disebabkan oleh lingkungan organisasi atau

perusahaan yang tidak dapat diprediksi.

2. Ketidakpastian Pengaruh, yaitu berkaitan dengan ketidakmampuan seseorang

untuk memprediksi pengaruh suatu hal yang berkaitan dengan waktu.
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3. Ketidakpastian Respon, yaitu ketidakmampuan dalam memprediksi

konsekuensi yang mungkin timbul sebagai akibat pilihan respon.

Apabila terdapat kesalahan dalam pengambilan keputusan yang tidak dapat

teridentifkasi secara jelas maka akan menyebabkan kerugian (Setiawan, 2012).

Dimana kondisi ini berasal dari segi ekonomi politik, hukum, peraturan

pemerintah, kondisi eksternal non-keuangan dan masih banyak lagi yang akan

berpengaruh terhadap organisasi atau perusahaan.

2.1.3 Penganggaran Partisipatif

Penganggaran partisipatif adalah tingkat partisipasi dan pengaruh seseorang dalam

proses penganggaran. Penganggaran partisipatif ini merupakan kegiatan yang

penting dan melibatkan berbagai pihak yang mempunyai otoritas dalam

penyusunan anggaran untuk mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai alternatif

serta tujuan anggaran (Wulandari, 2016) dengan menggunakan pendekatan

penganggaran yang berfokus pada upaya untuk meningkatkan motivasi karyawan

dalam mencapai tujuan organisasinya. Karyawan yang berpartisipasi dalam

pembuatan anggaran adalah karyawan yang memiliki posisi penting di perusahaan

mereka dan sudah berkomitmen (Mia dan Yuliansyah, 2015).

Dengan adanya penganggaran partisipatif, tujuan anggaran akan dapat lebih

mudah diterima jika anggaran tersebut berada dibawah pengawasan manajer dan

dapat menghasilkan pertukaran innformasi yang efektif antara pembuat anggaran

dan pelaksana anggaran yang dekat dengan produk dan pasar (Anthony dan

Govindarajan, 2005). Menurut Derfuss (2016) dalam Yuliansyah dan Ashfaq

(2017) Partisipasi anggaran secara obyektif diakui dan didorong oleh manajemen
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puncak, seperti yang dirasakan oleh karyawan yang berpartisipasi, tidak hanya

akan secara aktif melibatkan karyawan dalam kegiatan perencanaan organisasi,

tetapi juga akan memiliki efek psikologis dan kognitif yang positif pada mereka

yang akan sangat meningkatkan upaya mereka yang obyektif dan berdedikasi

dalam kinerja dan kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Dari penelitan Sari,

dkk (2017) membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara

penganggaran partisipatif terhadap kinerja pegawai pada SKPD Kabupaten

Sragen. Dimana penganggaran partisipatif memungkinkan para manajer tingkat

bawah untuk turut serta dalam pembuatan anggaran dari pada membebankan

anggaran kepada para manajer tingkat atas.

2.1.4 Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen atau disebut juga akuntansi internal adalah proses

mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan

informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan,

mengendalikan, dan mengambil keputusan (Hansen and Mowen, 2015: 8). Dalam

penelitian Chenhall dan Morris (1986) menemukan bukti empiris mengenai

karakteristik informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial, yaitu

terdiri dari: broad scope, yaitu lingkup sistem akuntansi manajemen yang luas

yang akan memberikan estimasi tentang kemungkinan terjadinya peristiwa di

masa yang akan datang dalam ukuran probabilitas.Timeliness, yaitu ketepatan

dalam rentang waktu antara permohonan informasi dengan penyajian informasi

yang diinginkan serta frekuensi pelaporan informasi. Informasi yang timeliness

dapat meningkatkan sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa

paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara cepat terhadap keputusan



12

yang telah dibuat. Aggregation, yaitu merupakan penggabungan informasi

fungsional dan temporal seperti area penjualan, pusat biaya, departemen produksi

dan pemasaran, dan informasi yang dihasilkan secara khusus untuk model

keputusan formal. Integration, mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan

antar beberapa bagian yang bermanfaat bagi manajer ketika dihadapkan saat

pengambilan keputusan yang mungkin nantinnya akan berpengaruh terhadap sub-

unit lainnya.

2.1.5 Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja yang di capai oleh seseorang atau sekelompok

orang dalam perusahaan, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Mahoney et al, 1963). Dari

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai

kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu (Sinambela et

al, 2012). Dengan adanya kinerja karyawan kita dapat mengetahui seberapa jauh

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Menurut Burney, Henle dan Widener (2009) kinerja karyawan dapat diukur

melalui tujuh indikator yaitu :

1. Aktif terhadap aktivitas

2. Teliti dalam bekerja

3. Kualitas pekerjaan

4. Pelaksanaan tugas

5. Keberhasilan dalam menjalankan tugas

6. Tanggung jawab

7. Memahami peraturan
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2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO NAMA
PENELITI

JUDUL
PENELITIAN

POPULASI &
SAMPEL

PENELITIAN

HASIL PENELITIAN

1 Sulkiah
(2016)

Pengaruh
Ketiakpastian
Lingkungan dan
Sistem
Akuntansi
Manajemen
Terhadap
Kinerja
Manajerial.

Pegawai yang
bekerja di
rumah sakit
Lombok Timur.

Ketidakpastian
lingkungan dan sistem
akuntansi manajemen
berpengaruh secara
parsial dan simultan
terhadap kinerja
manajerial di rumah
sakit Lombok Timur

2 Bernandet
Dwita
Sulistiyowati
(2013)

Pengaruh
Ketidakpastian
Lingkungan dan
Desentralisasi
Terhadap Sistem
Akuntansi
Manajemen.

PT. Garam
Persero
Surabaya

Terdapat pengaruh
yang signifikan dan
positif antara
ketidakpastian
lingkungan dan
desentralisasi terhadap
informasi sistem
akuntansi manajemen.

3 Mirna
Indriani,
Nadirsyah
(2015)

Interaction
effect of
budgetary
participation
and
management
accounting
system on
managerial
performance:
Evidence from
indonesia

SKPD di Banda
Aceh

Adanya interaksi antara
partisipasi anggaran dan
sistem akuntansi
manajemen broadscope
yang berpengaruh
negatif terhadap kinerja
manajerial, pengaruh
positif antara partisipasi
anggaran dan sistem
akuntansi manajemen
integration terhadap
kinerja manajerial,
adanya interaksi antara
partisipasi anggaran dan
sistem akuntansi
manajemen timeliness
dan interaksi antara
partisipasi anggaran dan
sistem akuntansi
manajemen agregation
pada kinerja manajerial.
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4 Vera Puti
Meliya Sari,
Bambang
Widarno, dan
M. Rofiq
Sunarko
(2017)

Pengaruh
Penganggaran
Partisipatif
Terhadap
Kinerja
Manajerial
Dengan
Karakteristik
Sistem
Akuntansi
Manajemen
Sebagai
Variabel
Moderasi.

Satuan Kerja
Perangkat
Daerah (SKPD)
Kabupaten
Sragen

adanya pengaruh yang
signifikan antara
penganggaran
partisipatif dan
karakteristik sistem
akuntansi manajemen
terhadap kinerja
pegawai serta
karakteristik sistem
akuntansi manajemen
memoderasi pengaruh
penganggaran
partisipatif terhadap
kinerja pegawai pada
SKPD Kabupaten
Sragen.

5 Putu
Agustina
Windasari, I
Ketut Sujana
(2016)

Pengaruh
penganggaran
partisipatif pada
kinerja
manajerial
dengan
karakteristik
sistem akuntansi
manajemen
sebagai
pemoderasi

Satuan Kerja
Perangkat
Daerah (SKPD)
Kabupaten
Badung

Adanya pengaruh positif
antara penganggaran
partisipatif pada kinerja
manajerial, karakteristik
sistem akuntansi
manajemen broadscope
timeliness dan
agregation tidak dapat
memoderasi hubungan
penganggaran
partisipatif  terhadap
kinerja manajerial dan
integration
memperlemah hubungan
antara penganggaran
partisipatif dengan
kinerja manajerial.

2.3 Model Penelitian

Dalam penelitian ini akan mengamati apakah terdapat pengaruh antara

ketidakpastian lingkungan dan penganggaran partsipatif  terhadap kinerja

karyawan dengan karakteristik sistem akuntansi manajemen sebagai variabel

moderating. Kerangka penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

2.4 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu rumusan yang menyatakan adanya hubungan tertentu

antara dua variabel ataupun lebih. Hipotesis dikembangkan dari telaah teoritis

sebagai jawaban sementara dari masalah atau pertanyaan penelitian yang

memerlukan pengujian secara empiris (Indriantoro dan Supomo, 2014).

2.4.1 Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan

Organisasi yang sukses akan selalu beradaptasi dengan perubahan-perubahan

lingkungannya dan secara langsung merubah lingkungannya. Ketidakpastian

lingkungan merupakan faktor kontijen yang sudah dikenali secara luas oleh

peneliti dalam desain organisasi (Syam dan Lilis, 2006). Ketidakpastian

lingkungan terdiri dari tiga tipe, yaitu ketidakpastian keadaan, ketidakpastian

pengaruh dan ketidakpastian respon. Apabila terdapat kesalahan dalam

pengambilan keputusan yang disebabkan oleh ketidakpastian lingkungan maka

akan menyebabkan kerugian yang mana akan berdampak terhadap kinerja

Karakteristik
Sistem Akuntansi

Manajemen (SAM)
(X3)

Ketidakpastian
Lingkungan

(X1) Kinerja
Karyawan

(Y)

Penganggaran
Partisipatif

(X2)
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karyawan itu sendiri. Dari penelitian (Porter, 1979) membuktikan bahwa

Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja.

Penelitan Sulkiah (2016) menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, dimana semakin

rendah ketidakpastian lingkungan maka semakin tinggi tingkat kinerja manajerial.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H
1

: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2.4.2 Pengaruh Penganggaran Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan

Penganggaran partisipatif merupakan tingkat partisipasi seseorang dalam

menyusun anggaran. Penganggaran partisipatif ini merupakan kegiatan yang

penting dan melibatkan berbagai pihak yang mempunyai otoritas dalam

penyusunan anggaran untuk mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai alternatif

serta tujuan anggaran (Wulandari, 2016). Penganggaran partisipatif

memungkinkan para manajer tingkat bawah untuk turut serta dalam pembuatan

anggaran daripada membebankan anggaran kepada para manajer tingkat atas.

Dengan adanya penganggaran partisipatif, maka diharapkan berbagai tingkatan

manajemen dapat memberikan kontribusinya sehingga dapat memunculkan

komitmen dalam organisasi yang akan mempengaruhi peningkatan kinerja

karyawan. Stephani dan devie (2013) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif

antara budgeting participation terhadap employee performance pada sektor jasa di

Surabaya. Dalam penelitan Windasari dan Sujana (2016) membuktikan bahwa

penganggaran partisipatif berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja

manajerial. Dalam penelitian Sari, dkk (2017) membuktikan bahwa terdapat
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pengaruh positif dan signifikan antara penganggaran partisipatif terhadap kinerja

pegawai SKPD Kabupaten Sragen.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H
2

: Penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2.4.3 Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap

Kinerja Karyawan

Sistem akuntansi manajemen atau disebut juga akuntansi internal adalah proses

mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan

informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan,

mengendalikan, dan mengambil keputusan (Hansen and Mowen, 2015: 8). Dalam

penelitian Chia (1955) mengungkapkan bahwa karakteristik informasi yang

berupa broadscope, timeliness, aggregation,dan integration mampu

meningkatkan kinerja manajer. Manajer yang memiliki informasi dengan

karakteristik tersebut pada umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang

lebih baik dan mencapai target yang telah ditetapkan. Penelitian Sulani dan Dedi

(2013) membuktikan adanya pengaruh positif dan sangat signifikan antara

karakteristik sistem akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial pada Bank

BPR di Kabupaten Demak. Penelitian Sari, dkk (2017) membuktikan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik sistem akuntansi

manajemen terhadap kinerja pegawai pada Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Sragen.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H
3

: Karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan
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2.4.4 Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan

yang Dimoderasi oleh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen

Ketidakpastian lingkungan merupakan rasa ketidakmampuan seorang individu

dalam memperkirakan dan memutuskan sesuatu hal secara akurat. Ketidakpastian

lingkungan disebabkan adanya pengaruh dari pihak internal maupun eksternal

OPD, seperti sering terjadinya perubahan peraturan, kondisi ekonomi dan politik,

tidak match-nya antara peraturan yang satu dengan yang lain, dan terjadinya

mutasi karyawan OPD yang cepat dan dan tindakan demonstrasi masyarakat

terhadap kebijakan pemerintah.

Ketidakpastian lingkungan merupakan faktor penting dalam merancang sistem

akuntansi manajemen yang efisien dan efektif (Hammad, dkk, 2013). Semakin

tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan maka sistem akuntansi manajemen yang

dibutuhkan harus lebih baik, efektif, dan dapat di andalkan yang nantinya akan

menghasilkan laporan yang baik sebagai pertimbangan dalam pengambilan

keputusan.Penelitian Sulistiyowati (2013) menunjukkan bahwa variabel

ketidakpastian lingkungan mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap

informasi sistem akuntansi manajemen pada PT Garam (Persero) Surabaya.

Penelitian Sulkiah (2016) membuktikan bahwa ketidakpastian lingkungan dan

lingkup sistem akuntansi manajemen yang terdiri dari broadscope, timeliness,

aggregation, dan integration berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap

kinerja manajerial.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H
4

: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM).

2.4.5 Pengaruh Penganggaran Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan yang

Dimodersi oleh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (SAM)

Penganggaran partisipatif adalah tingkat partisipasi dan pengaruh seseorang dalam

proses pengangaran. Penganggaran partisipatif memiliki hubungan yang erat

dengan kinerja aparat pemerintah daerah, hal ini dikarenakan kinerja aparat

pemerintah dilihat berdasarkan penganggaran partisipatif yang dilakukan dalam

menyusun suatu anggaran (Lopez et al., 2008). Dalam menyusun anggaran perlu

melibatkan banyak pihak, mulai dari manajemen tingkat atas hingga manajemen

tingkat bawah, sehingga semakin tinggi tingkat penganggaran partisipatif maka

akan meningkatkan kinerja karyawan, sebab karyawan yang terlibat berpartisipasi

akan berusaha untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dimana usaha-

usaha yang dilakukan tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerjanya

(Salancik, 1997). Dalam menyusun anggaran juga diperlukan sistem akuntansi

manajemen yang baik, sebab informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi

manajemen, dapat membantu pendistribusian alokasi sumber daya secara lebih

efisien dan efektif (Houge, 2003).

Dalam penelitian Indriani & Nadirsyah (2015) membuktikan bahwa adanya :

interaksi antara partisipasi anggaran dan sistem akuntansi manajemen broadscope

yang berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial, pengaruh positif antara

partisipasi anggaran dan sistem akuntansi manajemen integration terhadap kinerja

manajerial, adanya interaksi antara partisipasi anggaran dan sistem akuntansi
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manajemen timeliness dan partisipasi anggaran dan sistem akuntansi manajemen

agregation pada kinerja manajerial. Penelitan Sari, dkk (2017) membuktikan

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara penganggaran partisipatif dan

karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja pegawai serta

karakteristik sistem akuntansi manajemen memoderasi pengaruh penganggaran

partisipatif terhadap kinerja pegawai pada SKPD Kabupaten Sragen.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H
5

: Penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan yang dimoderasi oleh karakteristik sistem akuntansi manajemen

(SAM).

.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1     Populasi dan Sampel

3.1.1  Populasi

Populasi (population) adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu

yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2014). Populasi

dalam penelitian ini adalah OPD Kota Bandar Lampung, sebanyak 80 OPD yang

terdiri dari kesekretariatan, bidang, badan, dinas, satuan, instasi vertikal, bagian,

BUMD, dan kecamatan.

3.1.2  Sampel

Peneliti dapat meneliti seluruh elemen populasi (disebut dengan sensus) atau

sebagian dari elemen-elemen populasi (disebut dengan sampel). Peneliti, karena

alasan praktis dapat meneliti sebagian dari elemen-elemen populasi sebagai

sampel (Indriantoro & Supomo, 2014). Pada penelitian ini, penentuan sampel

akan dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu

berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu :

1. Kesekretariatan Kota, Badan, dan Dinas OPD Kota Bandar Lampung

2. Seluruh karyawan/pegawai OPD Kota Bandar Lampung

3. Seluruh karyawan/pegawai OPD yang telah bekerja minimal 6 bulan.
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3.2    Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek yang berupa opini, sikap,

pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang

menjadi subyek penelitian (Indriantoro & Supomo, 2014). Sumber data dalam

penelitian ini diperoleh dari data primer yang mana diperoleh secara langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer diperoleh dengan

menggunakan metode survei yaitu dengan teknik kuesioner (Indriantoro &

Supomo, 2014) yang disebar kepada OPD Kota Bandar Lampung. Adapun daftar

OPD yang menjadi responden dalam penelitan ini antara lain :

Tabel 3.1 Daftar Responden Penelitian

NO INSTANSI/BADAN/DINAS

1 Sekretariat Kota

2 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

3 Badan Kepegawaian Daerah

4 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

5 Dinas Perindustrian

6 Dinas Perhubungan

7 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

8 Diinas Komunikasi dan Informatika

9 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

10 Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

11 Dinas Kepemudaan dan Olahraga

12 Dinas Pekerjaan Umum

13 Dinas Sosial

14 Dinas Perumahan dan Pemukiman
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu :

1. Variabel Independen, yaitu tipe varabel yang mempengaruhi variabel lain

(dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Ketidakpastian

Lingkungan dan Penganggaran Partisipatif.

2. Variabel Dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.

Variabel dependen dalam penelittian ini adalah Kinerja Karyawan.

3. Variabel Moderating, yaitu variabel yang memperkuat atau memperlemah

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara langsung.

Variabel moderating dalam penelitian ini adalah Karakteristik Sistem

Akuntansi Manajemen.

3.4   Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Ketidakpastian Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan merupakan rasa ketidakmampuan seorang individu

dalam memperkirakan dan memutuskan sesuatu hal secara akurat. Variabel

persepsi ketidakpastian lingkungan di adaptasi dari penelitian Abdullah (2007)

yang mengacu pada penelitian Gordon dan Narayanan (1984) yang terdiri dari

ketidakpastian ekonomi dan politik, ketidakpastian hukum dan peraturan,

ketidakpastian atas tindakan demonstrasi masyarakat yang menentang kebijakan

pemerintah daerah, kondisi ekternal non keuangan, dan prediksi kebutuhan
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informasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert lima dari nilai 1

jika ketidapastian lingkungan sangat rendah  hingga nilai 5 jika ketidakpastian

lingkungan sangat tinggi.
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Tabel 3.2 Indikator dan Pertanyaan Variabel Ketidakpastian Lingkungan

3.4.2 Penganggaran Partisipatif

Penganggaran partisipatif adalah tingkat partisipasi dan pengaruh seseorang dalam

proses pengangaran. Variabel penganggaran partisipatif diukur dengan enam

instrument yang dikembangkan oleh Milani (1975). Item ini dikukur dengan

menggunakan skala likert lima dari nilai 1 jika penganggaran partisipatif sangat

rendah hingga nilai 5 jika penganggaran partisipatif sangat tinggi.

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
Ketidakpastian
Lingkungan
(Abdullah,2007)

Kondisi Ekonomi yang
selalu berubah

1. Perubahan kondisi ekonomi
yang dinamis berpengaruh
terhadap OPD dalam
menyusun dokumen
perencanaan.

Kondisi Politik 2. Mutasi pegawai OPD
dipengaruhi oleh motif politik
tertentu.

Kondisi Hukum 3. Tingkat kepercayaan publik
terhadap regulasi yang telah
ditetapkan oleh OPD.

Tindakan demonstrasi
masyarakat

4. Terjadinya tindakan
demonstrasi masyarakat
terhadap kebijakan
pemerintah daerah.

Kondisi eksternal non-
keuangan

5. Tuntutan masyarakat dalam
hal  pelayanan yang
berkualitas.

Kebutuhan informasi 6. Informasi terbaru untuk
pengambilan keputusan
terlambat diterima.

Peraturan pemerintah 7. Sering terjadinya perubahan
peraturan yang akan
berdampak pada sulitnya
OPD untuk menyesuaikan
praktiknya.
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Tabel 3.3 Indikator dan Pertanyaan Variabel Penganggaran Partisipatif

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
Penganggaran
Partisipatif
(Milani,1975)

Keterlibatan dalam
penyusunan anggaran

1. Apakah anda terlibat dalam
penyusunan anggaran.

Peran dalam
penyusunan anggaran

2. Seberapa pentingkah peran
anda terhadap penyusunan
anggaran.

Kontribusi dalam
penyusunan anggaran

3. Seberapa banyak
kontribusi anda dalam
penyusunan anggaran.

Seberapa sering atasan
meminta pendapat
dalam penyusunan
anggaran

4. Seberapa seringkah atasan
meminta pendapat anda
dalam penyusunan
anggaran.

Pengaruh terhadap
anggaran final

5. Seberapa tinggi pengaruh
anda terhadap anggaran
final.

Kesesuaian angaran dan
hasil  yang telah dicapai

6. Anggaran yang dibuat
sesuai dengan hasil yang
telah dicapai.

3.4.3 Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen bertujuan untuk menyediakan informasi yang

dibutuhkan oleh manajemen untuk mengambil keputusan dan mengendalikan

aktivitasnya. Karakteristik sistem akuntansi manajemen terdiri dari empat, yaitu :

yaitu broad scope, timeliness, aggregation dan integration. Variabel karakteristik

sistem akuntansi manajemen diukur dengan menggunakan kuesioner dari Chia

(1995) yang terdiri dari dari 10  pertanyaan yang dikukur dengan menggunakan

skala likert lima dari nilai 1 jika sangat buruk hingga nilai 5 jika sangat baik.
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Tabel 3.4 Indikator dan Pertanyaan Variabel Karakteristik Sistem

Akuntansi Manajemen

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
Karakteristik Sistem
Akuntansi Manajemen
(Cia,1995)

Broadscope 1. Informasi kemungkinan
berkaitan dengan
kejadian dimasa depan.

2. Informasi non-financial
yang berkaitan dengan
tingkat output.

Timeliness 3. Informasi yang diminta
segera sampai sesuai
dengan permintaan.

4. Tidak ada penundaan
antara kejadian dengan
informasi   yang relevan
yang dilaporkan kepada
anda.

Agregation 5. Informasi diberikan
pada bagian yang berbeda
atau area fungsional di
perusahaan anda.

6. Informasi dalam format
sesuai untuk dimasukkan
kedalam model keputusan.

Integration 7. Informasi tentang dampak
keputusan anda terhadap
seluruh departemen anda.

8. Pengaruh keputusan
orang lain terhadap
wilayah tanggung jawab
anda.

3.4.4 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam melakukan

sesuatu keahlian tertentu (Sinambela et al. 2012). Variabel kinerja karyawan

diukur dengan menggunakan tujuh instrument yang dibangun oleh Williams dan

Anderson (1991) dan dikembangkan oleh Burney, Henle dan Widener (2009).

Item ini dikukur dengan menggunakan skala likert lima dari nilai 1 jika sangat

tidak setuju hingga nilai 5 jika sangat setuju.
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Tabel 3.5 Indikator dan Pertanyaan Variabel Kinerja Karyawan

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
Kinerja Karyawan
(Burney, Henle, dan
Widener, 2009)

Aktif terhadap aktivitas 1. Saya biasa terlibat
dalam kegiatan
yang akan langsung
mempengaruhi
evaluasi kinerja saya.

Teliti dalam bekerja 2. Saya pernah
mengabaikan aspek
dari pekerjaan yang
wajib dilakukan.

Kualitas pekerjaan 3. Saya dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan.

Pelaksanaan tugas 4. Saya dapat melakukan
tugas yang diharapkan.

Keberhasilan dalam
menjalankan tugas

5. Saya pernah  gagal dalam
melakukan tugas penting.

Tanggung jawab 6. Saya dapat memenuhi
tanggung jawab yang
ditentukan dalam
pekerjaan.

Memahami peraturan 7. Saya dapat memenuhi
persyaratan pekerjaan
kinerja formal.

3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software

PLS (Partial Least Square) yang merupakan analisis persamaan struktural (SEM)

berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model

pengukuran sekaligus pengujian model struktural.

Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan

model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan

model prediksi). Terdapat beberapa alasan yang menjadi penyebab digunakan

PLS dalam penelitian ini, salah satunya adalah PLS (Partial Least Square)

merupakan metode analisis data yang didasarkan asumsi sampel tidak harus besar,

yaitu jumlah sampel kurang dari 100 bisa dilakukan analisis, dan residual
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distribusi dan PLS dapat digunakan untuk menganalisis teori yang masih

dikatakan lemah, karena PLS (Partial Least Square) dapat digunakan untuk

prediksi (Ghozali, 2014).

3.5.1 Pengukuran Model Penelitian (Outer Model)

Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement model) yang

mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel

latennya. Model pengukuran (outer model) ini digunakan untuk menguji validitas

konstruk dan reliabilitas instrument. Uji validitas menunjukkan seberapa nyata

suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya di ukur dengan ketepatan alat

ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya dan uji reliabilitas

menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya (Hartono, 2017 : 5 ).

Validitas konvergen dihitung dengan melihat skor Average Variance Ekstracted

(AVE), nilai validitas konvergen dinyatakan sangat baik apabila skor AVE diatas

0,5 (Henseler et al., 2009). Validitas diskriminan bertujuan untuk melihat apakah

item adalah unik dan tidak sama dengan konstruk lain dalam model (Hulland,

1999). Validitas diskriminan diukur dengan menggunakan dua metode yaitu

fornell-larcker dan cross loading, jika korelasi konstruk dengan item pengukuran

lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal ini menunjukkan bahwa

konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran

pada blok lainnya. Sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan dengan

menganalisis cronbach’s alpha dan composite reliability. Sesuai dengan aturan

yang dipakai bahwa Cronbach’s alpha lebih dari 0.7 menunjukkan tingkat

reliabilitas sangat tinggi (Ghozali, 2014).
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3.5.2 Pengukuran Struktural Model (Inner Model)

Model struktural (inner model) merupakan model untuk memprediksi hubungan

kausalitas antar variabel laten. Model struktural (inner model) dievaluasi dengan

menggunakan R-square untuk konstruk dependen, dan Path Coefficient (β).

Dalam menilai model dengan PLS, perubahan nilai R-square dapat digunakan

untuk menilai pengaruh variabel laten independen terentu terhadap variabel laten

dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantive, semakin tinggi nilai R-

square maka semakin baik model prediksi dari model yang diajukan. Sedangkan

Path Coefficient (β), pengujian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur

bootstraping dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikan pada t-

statistik (Hartmann & Slapničar, 2009). Dan pengujian arah penentuan hipotesis

dilihat pada nilai original sample, nilai yang positif menunjukan arah hipotesis

yang positif dan nilai negatif menunjukan arah hipotesis yang negatif.

3.5.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis atas ketidakpastian lingkungan, penganggaran partisipatif,

karakteristik sistem akuntansi manajemen, dan kinerja karyawan dilakukan

dengan membandingkan hasil T-hitung dengan T-tabel. Hipotesis dikatakan

sangat signifikan apabila T-hitung > T-tabel pada derajat kebebasan 1%. Hipotesis

dikatakan signifikan apabila T-hitung > T-tabel pada derajat kebebasan 5%.

Hipotesis dikatakan lemah apabila T-hitung > T-tabel pada derajat kebebasan

10%. Sedangkan hipotesis dikatakan tidak signifikan apabila T-hitung < T-tabel

pada derajat kebebasan 10%.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh ketidakpastian

lingkungan dan penganggaran partisipatif terhadap kinerja karyawan dengan

karakteristik sistem akuntansi manajemen sebagai variabel moderating.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh postif terhadap kinerja karyawan.

2. Penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

3. Karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan.

4. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh postif terhadap kinerja karyawan

yang dimoderasi (diperkuat) oleh karakteristik sistem akuntansi manajemen.

5. Penganggaran partisipatif berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dan

karakteristik sistem akuntansi manajemen memperlemah pengaruh

penganggaran partisipatif terhadap kinerja karyawan.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa ketidakpastian lingkungan,

penganggaran partisipatif dan karakteristik sistem akuntansi manajemen

mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung, dengan adanya karakteristik

sistem akuntansi manajemen dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh

ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja karyawan akan tetapi dapat

memperlemah pengaruh penganggaran partisipatif terhadap kinerja karyawan. Hal

tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakpatian lingkungan

maka semakin baik pula karakteristik sistem akuntansi manajemen yang

dibutuhkan untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target

yang telah ditetapkan yang akan berdampak langsung terhadap peningkatan

kinerja. Dengan adanya perbedaan pengambilan keputusan pemanfaatan informasi

agregation dapat memberikan perbedaan dalam pengambilan keputusan dengan

unit divisi lainnya. Sebab dalam pemerintahan, karyawan bekerja pada jalurnya

masing-masing dan tidak memiliki interaksi yang rutin sehingga kebijakan para

pimpinan divisi tidak memiliki pengaruh pada divisi lain. Informasi terintegrasi

yang dihasilkan akan menurunkan partisipasi karena informasi tersebut di anggap

tidak terlalu dibutuhkan dalam penyusunan anggaran sehingga semakin tinggi

integration maka semakin kecil kecenderungan penganggaran partisipatif untuk

meningkatkan kinerja karyawan.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu :

1. Keandalan validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini belum teruji dengan baik karena terdapat indikator yang
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dieliminasi (validasi). Peneliti menduga kemungkinan adanya faktor lain yaitu

pemahaman yang kurang baik yang kemungkinan disebabkan oleh bahasa

yang belum sesuai dengan kondisi responden.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada OPD Kota yang tidak mencerminkan dari

keseluruhan OPD sehingga hasilnya belum teruji secara luas.

3. Penelitian ini hanya meneliti bagaimana pengaruh ketidakpastian lingkungan

dan penganggaran partisipatif terhadap kinerja karyawan dengan karakteristik

sistem akuntansi manajemen sebagai variabel moderating melalui instrumen

kuesioner dan tidak melakukan wawancara secara mendalam terhadap

responden, sehingga hasil penelitian ini belum memberikan hasil yang

maksimal.

5.4 Saran

Untuk penelitian selanjutnnya berdasarkan temuan di atas, maka penulis

menyarankan agar penelitian selanjutnya :

1. Diharapkan peneliti selajutnya dapat memperluas objek penelitian, seperti OPD

tingkat provinsi.

2. Perlu dilakukan pengembangan instrument yang sesuai dengan kondisi dan

lingkungan objek penelitian.

3. Perlu dilakukan wawancara yang lebih mendalam terhadap karyawan OPD.
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